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Prakata 

Puji syukur kami panjatkan kepada sang pencipta 

karena atas kehendak dan karunia-NYA sehingga 

kumpulan tulisan teman-teman sejawat dalam buku 

menggagas nilai-nilai kearifan lokal melalui etnopedagogik 

dapat diselesaikan. Kerarifan lokal disetiap daerah sangat 

beragam dan merupakan warisan budaya yang tidak 

ternilai harganya. Melestarikannya merupakan suatu 

kewajiban agar tidak tergerus oleh perkembangan zaman. 

Banyak pilihan yang dapat ditempuh untuk 

mewariskannya kepada generasi muda dan salah satu 

pihannya adalah melalui pembelajaran dengan cara 

mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal tersebut dalam 

pembelajaran dan atau menggunakan salah satu kearifan 

lokal tersebut sebagai media pembelajaran. 

Buku ini terdiri dari ragam kearifan lokal berbagai 

daerah yang ada di Sulawaesi Selatan khsusunya pada 

masyarakat suku bugis. Ulasan ragam kearifan lokal yang 

tersajikan dalam buku diharapkan dapat menjadi suatu 

inspirasi bagi para pendidik, pemerhati pendidikan, orang 

tua, dan masyarakat untuk dijadikan sebagai suatu 

alternatif dalam mendidik dan mengajarkan ilmu 

pengetahuan kepada generasi muda dengan memegang 

teguh nilai-nilai kearifan lokal. Kehadiran buku ini sebagai 

suatu bentuk kepedulian untuk melestarikan kearifan lokal 

dan kepedulian terhadap mulai terlupakannya nilai-nilai 

kebersamaan dan filosifis dari kearifan lokal. 

Semoga tulisan teman-teman sejawat dengan 

mengangkat kearifan lokal daerahnya masing-masing 

kembali mengingatkan para pembaca tentang ragam 
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warisan yang telah ditinggalkan oleh Nenek Moyang 

utamanya pada masyarakat suku bugis Sulawesi Selatan. 

Kami menyadari bahwa tulisan dalam buku ini tidak luput 

dari kesempurnaan oleh karena itu masukan dan kritik dari 

pembaca akan menjadi hal yang berharga untuk perbaikan 

tulisan berikutnya.  

Terimakasih atas kerjasama teman-teman sejawat 

semua yang dengan ketulusan hatinya telah meluangkan 

waktu untuk memperkenalkan kearifan lokal daerahnya 

tanpa kerjasama yang baik dari teman-teman semua buku 

ini tidak akan hadir dan dinikmati oleh semua pembaca. 

 

 

 

Parepare, April 2023 

 

 

Founder AGSIA Foundation 
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Etnobiologi merupakan bidang ilmu biologi tentang, biologi 
populasi, tumbuhan, hewan, dan lingkungan alam. Bagian 
dari etnobiologi adalah etnobotani berupa kajian tentang 
pemanfaatan tumbuhan secara tradisional oleh masyarakat 
tertentu dan telah diwariskan dari generasi ke generasi. 
Enrekang merupakan salah satu wilayah di Sulawesi selatan 
yang masyarakatnya memanfaatkan tanaman obat sebagai 
alternatif  obat modern. Reu balacung adalah tanaman obat 
yang dimanfaatkan masyarakat Enrekang sebagai perban 
alami penyembuh luka. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
melakukan kajian etnobiologi Reu balacung perban alami 
masyarakat Enrekang sebagai sumber pembelajaran IPA. Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah kualitatif yang bersifat studi 
pustaka (library research). metode pengumpulan data berupa 
data-data kepustakaan yang telah dipilih, dicari, disajikan dan 
dianalisis.  Teknik analisis data yang digunakan adalah 
Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian data (Data 
Display), Kesimpulan/ Verivikasi. Hasil penelitain 
menunjukkan bahwa Reu balacung memiliki kemampuan 
untuk menyembuhkan luka, dan dapat dijadikan sebagai 
sumber belajar IPA materi sistem peredaran darah. 

 

Abstrak 

Kata Kunci: Etnobiologi, Reu balacung, Luka, Sumber 
Belajar IPA 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan beriklim tropis 

yang memiliki keanekaragaman ekosistem yang sangat 

menakjubkan membentuk formasi satu dengan yang lainnya 

sehingga membentuk vegetasi yang kompleks. Variasi ekosistem 

tersebut menunjukkan bahwa setiap ekosistem kaya akan 

kekayaan jumlah jenis flora dan fauna (Widjaja et al., 2014). 

Keanekaragaman hayati di Indonesia menempati urutan ke dua 

terbanyak setelah negara Brazil. Hal ini  menyebabakan flora di 

Indonesia juga melimpah di seluruh wilayahnya. Jika dilihat dari 

segi fungsi dan manfaat dari kelimpahan flora, sebagia besar flora 

di Indonesia dimanfaatkan sebagai tanaman obat (Anggraini et al., 

2022). 

Tanaman obat yang dijadikan sebagai pengganti obat-

obatan modern semakin diminati masyarakat. Mereka 

beranggapan bahwa tanaman obat lebih aman dan rendah efek 

samping dibandingkan dengan obat-obatan modern (Firdaus et al., 

2017). Tumbuhan obat adalah seluruh spesies tumbuhan obat 

yang diketahui dan dipercaya mempunyai khasiat sebagai obat 

secara tradisional sehingga dapat digunakan sebagai upaya 

pengobatan mandiri (Alang et al., 2021). 

 Umumnya masyarakat dalam kehidupannya 

menempatkan tanaman sebagai salah satu komponen penting 

untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya sehari-hari. Kebutuhan 

tersebut meliputi peran tanaman sebagai tanaman obat, sehingga 

pemanfaatan tanaman sebagai obat masih dipertahankan oleh 

masyarakat . Masyarakat sebelumnya telah menggunakan 

tanaman obat sebagai salah satu upaya dalam penanggulangan 

masalah kesehatan jauh sebelum dikenal pengobatan modern 

dengan obat-obatan  (Kusnadi et al., 2017). 

 Reu balacung sebutan oleh masyarakat Enrekang 

merupakan salah satu tanaman obat yang memiliki khasiat yang 
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sangat besar. Reu balacung, atau secara umum dikenal  bandotan 

dengan nama latin Ageratum conyzoides merupakan tanaman dari 

Amerika tropis. Di Indonesia tanaman ini adalah tumbuhan liar 

dan lebih dikenal sebagai tumbuhan pengganggu (gulma) di 

kebun dan ladang (Igafur et al., 2016). Reu balacung, Ageratum 

conyzoides adalah gulma yang sering dianggap sebagai 

penggangu, memiliki sifat aleopati terhadap pertumbuhan 

tanaman lain. Meskipun demikian, tanaman ini merupakan 

tanaman yang memiliki khasiat tertentu sehingga dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional (Marina, 2018).  

 Reu balacung dikenal sebagai obat luka. Masyarakat 

memanfaatkan tanaman  dengan meremas, kemudian dicampur 

dengan kapur, kemudian dioleskan pada luka yang masih segar. 

Penelitian selanjutnya Reu balacung dibentuk gel dan hasil yang 

diperoleh menunjukan bahwa Reu balacung mengandung zat aktif 

berupa dispersi koloid yang saling berikatan kuat (Dzul, 2019).  

Reu balacung, Ageratum conyzoides memiliki  senyawa kimia 

yang terdapat secara alami atau sering disebut dengan senyawa 

fitokimia yang sangat bermanfaat. Setelah dilakukan pengujian 

juga diperoleh bahwa sari-sari Reu balacung memiliki senyawa 

fitokimia seperti fenol, fenolik ester, kumarin. Selanjutnya 

diekstraksi lagi sehingga diperoleh senyawa steroid, terpenoid, 

kromen, alkaloid dan flavonoid (Galati et al., 2001). Beberapa 

jenis tumbuhan mempunyai khasiat yang dapat dimanfaatkan 

dalam penyembuhan luka. Senyawa-senyawa yang terdapat pada 

organ-organ tumbuhan dapat merangsang proses penyembuhan 

serta regenerasi jaringan. Senyawa-senyawa yang dimaksud 

tersebut adalah alkaloid, flavonoid, tannin, terpenoid, saponin, 

dan senyawa fenol  (Atisha & Mita, 2018).   

 Etnobiologi adalah bidang ilmu biologi yang dapat 

dipahami sebagai kajian ilmiah tentang pengetahuan biologi 

populasi, termasuk pengetahuan tentang tumbuhan (zoologi), 

hewan (zoologi), dan lingkungan alam (ekologi etnik). 

Etnobiologi adalah bidang yang relatif baru. Namun, etnobiologi 
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telah berkembang pesat. Bagian dari etnobiologi adalah 

etnobotani. Etnobotani adalah kajian tentang pemanfaatan 

tumbuhan secara tradisional oleh masyarakat tertentu, dan telah 

diwariskan dari generasi ke generasi. Misalnya pemanfaatan 

sebagai tanaman obat (Sari et al., 2014). Etnobotani merupakan 

ilmu yang mempelajari tentang tumbuhan yang dimanfaatkan 

dalam kehidupan sehari-hari hingga digunakan sebagai obat 

(Ziraluo, 2020). Kajian tentang etnobotani dewasa ini semakin 

berkembang, khususnya di dunia Pendidikan. Potensi lokal di 

daerah sekitar dijadikan sumber belajar yang efektif. 

Pembelajaran berbasis potensi lokal memberikan pengalaman 

kepada peserta didik untuk menggunakan potensi yang ada 

disekitar. Integrasi potensi lokal dengan bahan ajar dapat 

membantu peserta didik untuk lebih mudah memahami konsep 

pembelajaran. Selain itu dengan mempelajari kondisi di 

lingkungan, peserta didik akan lebih peka dengan masalah-

masalah di lingkungan sekitar  (Rohman et al., 2021).  

 Oleh karena itu, mengingat pentingnya integrasi potensi 

lokal dalam pembelajaran, maka pada penelitian ini melakukan 

kajian Etnobiologi Reu balacung perban alami masyarakat 

Enrekang sebagai sumber belajar IPA.  

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis dan mendekripsikan 

fenomena atau obyek penelitian melalui aktivitas sosial, sikap, 

persepsi individu atau kelompok (Sugiyono, 2013). Metode 

kualitatif yang digunakan adalah studi pustaka (library research). 

Metode pengumpulan data berupa data-data kepustakaan yang 

telah dipilih, dicari, disajikan dan dianalisis. Data diperoleh dari 

berbagai sumber seperti artikel, buku, majalah serta penelitian 

yang telah dilakukan. Referensi yang telah didapat, kemudian 

dianalisis secara mendalam untuk memperoleh data yang dapat 

mendukung persepsi dan gagasan(Fadli, 2021). Metode 
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pengumpulan data yang digunakan adalah  data-data kepustakaan 

yang telah dipilih, dicari, disajikan dan dianalisis. Teknik analisis 

data adalah data hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang 

akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian, reduksi data 

berarti  memilih hal-hal yang dianggap pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. Tahapan 

selanjutnya adalah penyajian data berupa bentuk uraian singkat, 

serta hubungan antar kategori. Tahapan terakhir adalah verifikasi 

yaitu menjawab masalah penelitian berupa temuan dalam bentuk 

deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelunya masih belum 

jelas (Sidiq & Miftachul Choiri, 2019).  

 

PEMBAHASAN 

A. Pengobatan tradisional masyarakat Enrekang 

Pengobatan tradisional merupakan suatu gambaran 

kearifan lokal di antaranya untuk menjaga keseimbangan hidup 

(Firmansyah, 2017). Pengobatan tradisional berlangsung secara 

turun temurun. Pengobatan ini merupakan upaya masyarakat yang 

dilakukan dengan memanfaatkan alam sekitar untuk melawan 

penyakit yang terjadi pada masyarakat itu sendiri (Rismadona, 

2019).  

Enrekang merupakan salah satu daerah yang memiliki 

potensi sumber daya alam yang beragam dengan keanekaragaman 

flora yang tinggi. Salah satu yang bisa ditemukan dari 

keberagaman itu adalah banyak jenis tanaman obat dari 

lingkungan sekitar seperti dari hutan terdekat atau sengaja 

dibudidayakan di pekarangan rumah. Hal ini didukung oleh 

kondisi geografi Enrekang yang berada pada ketinggian 100-1300 

mdpl. Berdasarkan kelimpahan tanaman obat disekitar, sebagian 

besar masyarakat di Enrekang mengatasi masalah kesehatan 

masih mengandalkan khasiat dari berbagai tanaman obat                             

(Evi et al., 2018).  

Pemanfaatan tanaman obat masyarakat Enrekang diolah 

dengan menggunakan cara tradisional. Cara-cara yang digunakan 
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seperti direbus, diparut, ditumbuk dan dioles (Latifah et al., 

2020). Penelitian lain yang telah dilakukan juga menunjukan 

bahwa cara pengelolaan tanaman obat ada 7 cara yaitu direbus, 

ditumbuk, dikunyah, diparut, dioles, disalai, serta dimakan atau 

diminum secara langsung (Sari et al., 2014). 

 Tanaman obat yang dimanfaatkan adalah seluruh bagian 

dari tanaman tersebut. Penelitian yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa  seluruh bagian tumbuhan dapat 

dimanfaatkan, masing-masing akar sebanyak 15,09%, batang 

sebanyak 16,98%, daun sebanyak 75,47%, buah sebanyak 9,43%, 

kulit batang sebanyak 1,88%, getah sebanyak 1,88%, bunga 

sebanyak 3,77%, rimpang sebanyak 7,54%, tangkai putik 

sebanyak 1,88%, dan umbi  sebanyak 1,88% (Anggraini et al., 

2022). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa daun merupakan bagian tumbuhan yang paling banyak 

dimanfaatkan sebagai obat. 

 

B. Reu balacung 

1. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Reu Balacung 

 Phylum : Plantae 

 Devisi : Magnoliophyta 

 Ordo  : Magnoliopsida 

 Kelas : Astrales 

 Famili : Astraceae 

 Genus : Ageratum 

 Spesies : Ageratum conyzoides/ Reu balacung (Atisha & 

Mita, 2018). 

Reu balacung dengan nama latin Ageratum conyzoides 

merupakan famili dari Astraceae yang terdiri dari 1500 genus dan 

25000 spesies dihabitat yang berbeda. Famili ini terdiri dari 

vegetasi yang cukup berbeda mulai dari herba, semak, perdu, 

hingga pohon genus Agretum terdiri dari 30 spesies (Santos et al., 

2016). 
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Keterangan Gambar: A. Akar (Radix), B. Batang (Stem), C. Daun 

(Folium), D. Bunga (Flos) 

Sumber: Dokumentasi pribadi, 2022 

Tanaman herba ini tumbuh setinggi kurang lebih 1 m. 

Batang dan daunnya adalah ditumbuhi bulu putih. Daunnya 

berbentuk bulat telur dan tumbuh besar hingga 7,5 cm. Tanaman 

ini memiliki bunga ungu atau putih, tersusun dalam floresensi 

terminal. Buahnya achene sedangkan bijinya fotoblastik dan 

hilang dalam waktu 12 bulan (Okunade, 2002). 

Bunga Reu balacung berwarna putih dan adapula yang 

berwarna keunguan, berukuran kecil seperti bunga matahari kecil, 

diameter batang 5-8 mm dengan terdapat trikoma atau bulu halus 

pada batang. Daunnya juga ditutup bulu halus dengan Panjang 7,5 

cm. buah dan bijinya ringan, sehingga penyerbukan dengan 

bantuan angin (Firdaus et al., 2017). 

2. Kandungan Kimia Tanaman Reu balacung 

Terdapat banyak kandungan kimia di Reu balacung.   

Berdasarkan hasil isolasi yang dilakukan di laboratorium, Reu 

balacung mengandung senyawa flavonoid dan terponoid serta 
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mengandung pula steroid, terpen, senyawa, saponin, asam lemak  

dan alkaloid (Bosi et al., 2013). Penelitian tersebut juga didukung 

oleh hasil penelitian yaitu skrining fitokimia Reu balacung 

menunjukan bahwa tanaman ini mengandung steroid, terpen, 

senyawa fenolik, asam lemak dan alkaloid. Selanjutnya dilakukan 

isolasi dan pemurnian dengan kloroform menghasilkan bubuk 

kristal putih, sehingga disimpulkan bahwa kandungan utama dari 

Reu balacung adalah stigmasterol dan β‐sitosterol (Kamboj & 

Saluja, 2011). Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa Reu 

balacung Ageratum conyzoides memiliki sifat antimikroba 

memberikan respons imun, menstimulasi mekanisme sistem 

pertahanan alami di dalam tubuh, bersifat adaptif, dan dapat 

berfungsi baik sebagai imunosupresan maupun imunostimulan 

(Ujam et al., 2019). 

Tabel 1. Skrining fitokimia daun, batang, akar dan bunga Reu 

balacung (Ageratum conyzoides) 

Sumber: Amadi et al. (2012) 
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Tanaman Reu balacung memiliki bioaktivasi seperti anti 

histamin, antimikroba, antiplasmodial, sitoprotektif, analgesik, 

antioksidan dan anti diabetes mellitus (Marina, 2018). Kandungan 

Leusin, histidine, valin, fenilalanin, dan treonin adalah asam 

amino esensial sedangkan sistein, arginin, serin, alanin, tirosin 

dan glisin adalah asam amino non-esensial yang terdeteksi dalam 

sampel yang diselidiki . Asam amino seperti glisin membantu 

dalam pembuatan hemoglobin dan sitokorm, prolin berperan 

dalam penbentukan jaringan ikat dan otot jantung, sistein 

berkontribusi sebagai antioksidan, alanin membantu sistem 

kekebalan tubuh (Amadi et al., 2012).  

3. Sifat dan Khasiat Tanaman Bandotan 

Reu balacung memiliki aroma yang khas. Aroma yang 

muncul telah disamakan dengan bau kambing, sehingga 

memunculkan nama populer yaitu goatweed (Bosi et al., 2013). 

Aroma dari tumbuhan tersebut karena adanya jaringan penghasil 

sekret yang dapat ditemukan diberbagai organ tumbuhan. 

Sebagian besar jaringan sekret tersebut terakumulasi pada bagian 

tangkai dan daun tumbuhan, karena pada bagian tersebut 

ditemukan trikoma bergranula (Santos et al., 2016). Reu 

balacung, Ageratum conyzoides  adalah ramuan aromatik invasif 

artinya tanaman yang tumbuh di habitat alami maupun bukan 

aslinya. Tanaman ini memberikan banyak manfaat etnomedisinal 

karena telah digunakan untuk menyembuhkan berbagai penyakit 

antara lain kusta, kelainan kulit, penyakit tidur, rheumatic, sakit 

kepala, sesak napas, sakit gigi, radang paru-paru dan masih 

banyak lagi (Yadav et al., 2019).  

Reu balacung, Ageratum conyzoides banyak dimanfaatkan 

sebagai penyambuh berbagai jenis penyakit. Penyakit-penyakit 

yang dapat disembuhkan seperti luka, bisul, dan penurun panas 

(demam). Senyawa-senyawa yang terkandung pada tumbuhan 

alkaloid, flavonoid, tannin, terpenoid, saponin, dan senyawa 

fenol. Senyawa tersebut memiliki khasiat dalam menyembuhkan 
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luka (Atisha & Mita, 2018). Penelitian yang telah dilakukan juga 

mengungkapkan bahwa Reu balacung (Ageratum conyzoides) 

adalah sumber obat alami karena memiliki kandungan dari 

antimikroba, anti-inflamasi, nematisida dan aktivitas herbisida. 

Tanaman ini juga memiliki potensi besar untuk berperan sebagai 

agen anti-HIV yang menjanjikan (Yadav et al., 2019). 

4. Penyembuhan Luka Menggunakan Reu balacung 

Luka merupakan suatu kondisi berupa kerusakan atau  

kehilangan sebagian jaringan tubuh karena terdapat faktor-faktor 

yang mengganggu sistem pertahanan tubuh (Suryadi et al., 2013). 

Luka yang terjadi pada kulit disebabkan oleh factor eksternal 

seperti kontak dengan benda yang mengandung bahan kimia 

berbahaya, api, listrik, air panas serta radiasi. Penyebab lain 

seperti efek setelah tindakan medis , serta perubahan fisiologis 

pada tubuh (Purnama et al., 2017). Luka dapat timbul dari proses 

patologis yang dimulai secara eksternal atau internal tubuh. Luka 

muncul karena disengaja ataupun tidak disengaja. Saat terjadi 

luka, tubuh memberikan respon fisiologis karena perdarahan,, 

kontraksi pembuluh darah serta respon inflamasi (Velnar et al., 

2009). 

Pada saat terjadi luka, tubuh akan memberikan respon. 

Mekanisme repson tubuh jika terajdi luka adalah proses 

penyembuhan luka. Penyembuhan luka adalah proses yang 

kompleks dan dinamis yang didukung oleh segudang peristiwa 

seluler yang berlangsung secara teliti  agar perbaikan jaringan 

yang rusak dilakukan secara efisien (Wilkinson & Hardman, 

2020).  

Saat melakukan aktivitas sehari-hari, manusia berisiko 

untuk mengalami  luka. Terbukanya lapisan kulit menjadi salah 

satu jalan masuk benda asing dari luar seperti mikroba patogen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak Reu balacung 

memiliki kemampuan untuk menyembuhkan luka, karena 

kandungan pada Reu balacung mampu merangsang 
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pembentukaan jaringan-jaringan fibroblast (Marina, 2018). 

Penelitian yang dilakukan selama 14 hari menunjukan penurunan 

luas  luka pada hari ke 4. Hal ini disebabkan terjadi proses 

inflamasi pada hari pertama sampai hari ke-3 yang menyebabkan 

tubuh menetralisir benda asing yang dianggap berbahaya pada 

tempat luka, kemudian mempersiapkan untuk perbaikan jaringan  

(Igafur et al., 2016). 

Penelitian lain menunjukan bahwa  Reu balacung yang 

dibuat gel  memberikan efek terhadap penyembuhan luka bakar 

pada hewan uji kelinci. Gel Reu balacung paling memberikan 

efek adalah kadar 7,5% dengan ratarata diameter 5mm (Dzul, 

2019). Penelitian lain dengan mengguanakan tikus putih (Mus 

musculus) yang dilakukan penelitian selama 7 hari menunjukan 

bahwa ekstra gel daun Reu balacung, Ageratum conyzoides 10% 

memberikan hasil yang lebih baik dalam penutupan luka karena 

adanya aktivitas flavonoidnya yang memiliki efek penyembuhan 

luka karena adanya kandungan (Sukmawan & Aryani, 2016). 

Penelitian lain menunjukan bahwa luka dapat menyebabkan 

Infeksi kulit pada umumnya banyak disebabkan oleh infeksi  

bakteri Staphylococcus aureus. Reu balacung  memiliki 

kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri tersebut 

(Anggraini et al., 2022). Dengan penghambatan pertumbuhan 

bakteri pada luka, maka dapat menyebabkan luka yang ada akan 

segera pulih. 

5. Kaitan Etnobotani dengan Pembelajaran IPA 

Analisis kesesuain antara kajian literasi dengan banyak 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan terkait pemanfaatan 

tanaman Reu balacung, Ageratum conyzoides sudah sesuai 

dengan mata kuliah pada tadris IPA IAIN Parepare yaitu mata 

kuliah anatomi fisiologi hewan. Materi pada anatomi fisiologi 

hewan yang terkait erat adalah pada materi sistem peredaran 

darah dengan sub bab mekanisme penyembuhan luka. 
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Keterangan Gambar: Proses Penyembuhan Luka 

Sumber: Wilkinson & Hardman (2020) 

 

Penyembuhan luka adalah proses yang penting tetapi rumit 

pada manusia atau hewan. Tahapan penyemmbuhan luka 

meruapakan  akumulasi banyak sel dan jaringan ikat dan banyak 

endotel. . Fase penyembuhan luka merupakan fase yang berurutan 

namun tumpang tindih,.Tahapannya yaitu hemostasis, fase 

inflamasi, fase proliferasi, dan remodeling (Wang et al., 2018). 

Penyembuhan luka adalah suatu proses yang kompleks dan 

dinamis. Proses penyembuhan luka melalui tahapan seluler yang 

harus dikoordinasikan secara ketat untuk memperbaiki jaringan 

yang rusak secara efisien (Wilkinson & Hardman, 2020). 

Tahapan perbaikan luka dimulai dari reaksi hemostatik. 

Hemostatik terjadi ketika darah keluar dari kulit bersentuhan 

dengan kolagen atau matriks ekstraseluler. Peristiwa ini 

menyebabkan aktifnya trombosit yang mengekspresikan 

glikoprotein pada membran sel sehingga  fibroblast menempel 
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dan membentuk massa yang padat (Landén et al., 2016). 

Perbaikan luka dimulai dengan hemostasis, di mana dihasilkan 

trombosit mencegah kehilangan darah dan matriks fibrin awal 

terbentuk. Peradangan (Inflamasi) kemudian terjadi untuk 

menghilangkan puing-puing dan mencegah infeksi, dimulai 

dengan masuknya neutrofil, yang didorong oleh pelepasan 

histamin dari sel mast. Monosit tiba kemudian dan berdiferensiasi 

menjadi jaringan makrofag untuk membersihkan sisa sel dan 

neutrofil. Selanjutnya adalah fase proliferase. Fase proliferasi 

ditandai dengan akumulasi  sel dan jaringan ikat yang banyak 

(Wang et al., 2018). Selama fase proliferasi, keratinosit 

bermigrasi untuk menutup celah luka, reformasi pembuluh darah 

melalui angiogenesis, dan fibroblas mengganti padatan fibrin 

dengan jaringan granulasi. Makrofag dan sel T regulator (Treg) 

juga penting untuk tahap penyembuhan (Wilkinson & Hardman, 

2020). Tahap akhir adalah remodelling. Pada fase ini, proses 

pembentukan kolagen mulai menurun dan lebih stabil, karena 

sebelumnya telah diproduksi maksimal. Sifat kekuatan ketahanan 

luka meningkat secara drastic. Pada tahapan ini juga akan 

menibah kolagen dari tipe III menjadi tipe I (Suryadi et al., 2013).  

Secara singkat, proses penyembuha luka terdiri dari tiga 

fase, yaitu fase inflamasi yang dibagi menjadi inflamasi awal 

(fase hemostatik) dan inflamasi lanjut. Fase proliferasi yang 

melibatkan tiga proses utama angiogenesis, fibroblastogenesis, 

dan re-epitelisasi yang terjadi dari hari ke-3 hingga hari ke-21 

setelah terjadi luka. Tahap maturasi atau pematangan terjadi pada 

hari ke  21 sampai 1 tahun setelah luka dan bertujuan untuk 

memaksimalkan kekuatan dan integritas struktu jaringan pengisi 

luka baru, pertumbuhan epitel, dan pembentukan jaringan parut. 

Ketiga fase ini saling mempengaruhi dan terjadi proses sitokinesis 

atau pemebntukan sel-sel baru yang  terlibat dalam setiap fase 

(Primadina et al., 2019). 

Penelitian menunjukan bahwa daun Reu balacung 

memiliki senyawa utama flavonoid, alkaloid dan saponin yang 
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berperan sebagai penyembuh luka karena dapat meningkatkan 

pembentukan sel epitel, menginisiasi terbentuknya sel-sel  

fibroblas, dan menstimulasi pembentukan kolagen tipe 1 (Safani 

et al., 2019). Ekstrak daun ageratum memiliki aktivitas 

antioksidan yang tinggi karena mengandung jumlah polifenol 

yang tinggi. Polifenol yang terkandung dalam daun Ageratum 

adalah asam ellagic. Berdasarkan hasil pengamatan, asam ellagic 

dapat memicu adanya  sintesis fibroblas. Fibroblas berperan 

sebagai penyembuhan luka yang memainkan peran utama untuk 

membentuk matriks ekstraseluler pada fase proliferase sebagai 

tahapan pada migrasi keratinosit. Fibroblas merangsang 

terbentuknya matriks ekstraseluler yang lebih kompak sehingga 

merangsang proses epitelisasi oleh keratinosit (Yudhantoro, 

2019). 

 

PENUTUP 

 Reu balacung merupakan tanaman gulma yang memiliki 

banyak manfaat. Masyarakat enrekang memanfaatkan Reu 

balacung sebagai obat tradisional yang dapat menyembuhkan 

luka. senyawa utama flavonoid, alkaloid dan saponin yang 

berperan dalam proses penyembuhan luka karena dapat 

meningkatkan pembentukan sel epitel, menginisiasi terbentuknya 

sel-sel  fibroblas, dan merangsang pembentukan kolagen tipe 1. 

Proses penyembuhan luka oleh tanaman Reu balacung, dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar IPA materi sistem peredaran 

darah, submateri proses penyembuhan luka. Tahapan 

penyembuhan luka yaitu hemostasis, fase inflamasi, fase 

proliferasi, dan remodeling.  
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